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ABSTRACT 

The purpose of this study is to determine the improvement of student learning outcomes by applying the Numbered 

Head Together (NHT) learning model to grade IV students of Christian Elementary School at Patti Village. This study 

used the Classroom Action Research (PTK) method which focused on classroom situations. Classroom action 

research is research conducted by teachers in their classrooms through self-reflection to improve their performance 

as teachers, as the consequences, student learning outcomes increase (Aqib, Zainal: 2010). The subject of this 

Classroom Action Research is the fourth-grade students of Christian Elementary School at Patti Village, with a total 

amount of students is 17 students. The learning process with the application of the Numbered Head Together (NHT) 

learning model shows a significant effect on the learning outcomes of grade IV students of Christian Elementary 

School at Patti Village. The result shows the student's improvement in their overall average grade. The average score 

of the initial test was 49.41, increasing in the first cycle after the teacher applied the Numbered Head Together (NHT) 

learning model with an average score of 66.47. Student learning outcomes improved in cycle II with the average score 

of students increasing to 82.94. Thus, it can be said that the application of the Numbered Head Together (NHT) 

learning model is successful) 
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 ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dengan penerapan model pembelajaran 

Numbered Head Togethe (NHT) pada siswa kelas IV SD Kristen Patti. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) yang difokuskan pada situasi kelas. Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan 

oleh guru di dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru, 

sehingga hasil belajar siswa  jadi  meningkat  (Aqib,  Zainal:2010).  Subjek Penlitian Tindakan Kelas ini adalah siswa 

kelas IV SD Kristen Patti yang berjumlah 17 siswa. Setelah proses pembelajaran dengan penerapan model 

pembelajaran Numbered Head Together (NHT) dapat berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas IV 

SD Kristen Patti. peningkatan hasil belajar dapat dilihat peningkatan nilai rata-rata siswa secara keseluruhan. Nilai 

rata-rata tes awal 49,41, meningkat pada siklus I setelah guru menerapan model pembelajaran Numbered Head 

Together (NHT) pada pembelajaran dengan nilai rata-rata 66,47. Hasil belajar siswa meningkat pada siklus II dengan 

nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 82,94. Dengan demikian maka dapat dikatakan bahwa penerapan model 

pembelajaran Numbered Head Together (NHT) dikatakan berhasil.  
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PENDAHULUAN 

 

Pembelajaran  Ilmu  Pengetahuan  Sosial  (IPS)  merupakan  bagian  dari  kurikulum  

sekolah  dasar  yang membahas  tentang  interaksi  sosial  yang dilakukan oleh masyarakat setiap 

hari  (Arum  &  Yuanta,  2019). Dalam pembelajaran IPS, siswa juga diajarkan untuk mengatasi 

masalah yang terkait dengan kehidupan sehari-hari.  Tujuan  utama  mempelajari  IPS  adalah  

membekali  siswa  dengan  pengetahuan  dan  keterampilan yang diperlukan  agar menjadi warga 

negara yang baik dan  mampu mengambil keputusan dalam  menghadapiberbagai  masalah  

(Arsyad  &  Sulfemi,  2018;  Yuanta,  2020). IPS diperlukan sebagai wadah ilmu pengetahuan 

yang mengharmoniskan laju perkembangan ilmu dan kehidupan dalam dunia pengajaran. Sebab 

IPS mampu melakukan lompatan-lompatan ilmu secara konsepsional untuk kepentingan praktis 

kehidupan yang baru, sesuai dengan perkembangan jaman (Wardani Naniek Sulistya, 2012:7).  

Pada siswa sekolah dasar, IPS diharapkan membekali siswa dengan sejumlah pengetahuan 

akan konsep tentang ilmu kemasyarakatan serta pengetabhuan lainnya, dan kemampuan maupun 

keterampilan dalam memecahkan masalah sesuai dengan tingkat perkembangannya. Agar 

mencapai pengembangan kemampuan siswa disekolah maka dibutuhkan kreativitas seoang guru 

dalam mengelolah kelas denga baik, sehingga proses pembelajaran dapat berjalan juga dengan 

baik maka akan sangat berdampak pada hasil belajar siswa di kelas. Namum pada kenyataan yang 

temui oleh mahasiwa yang melaksanakan kegiatan program pengenalan lingkungan persekolahan 

(PLP) di SD Kristen Patti pada saat proses pembelajaran IPS lebih menitikberatkan pada 

pembentukan anak terhadap pemahaman konsep-konsep yang sifatnya hafalan. Sedangkan proses 

pembelajaran di era sekrang guru diharapakan agar dapat kreatif dan inovatif dalam melaksanakan 

proses pembelajaran dengan menerapkan model-model pembelajaran yang dapat memberikan 

kesempatan kepada siswa dalam menyampaiakn ide-ide dan gagasan didepan kelas. Permasalahan 

seperti ini sangat berdampak pada hasil belajar siswa di kelas.  

Salah satu model yang bisa diterapkan untuk mengatasi maalah tersebut yaitu, model 

pembelajaran Numbered Head Together (NHT). Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered 

Head Together ini merupakan salah satu model pembelajaran yang memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk saling berbagi ide-ide dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat 

(Sudarta et al, 2019). Senada dengan itu (Hau et al, 2023; Yasa et al, 2020), mengemukakan bahwa 

Model pembelajaran numbered head together adalah suatu model pembelajaran yang dirancang 
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dalam pelaksanaanya dapat mempengaruhi kegiatan siswa dalam berinteraksi dan mempunyai 

tujuan untuk meningkatkan keyakinan dan kepercayaan diri siswa. Hal ini juga sesuai dengan 

pendapat yang dikemukan oleh (Agustina, 2015) bahwa Penerapan model pembelajaran ini 

memberikan siswa kesempatan untuk saling berbagi ide-ide dan gagasan serta berdiskusi bersama 

untuk mencari jawaban yang tepat sehingga semangat kerjasama mereka dapat meningkat.  

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Dedi Kusnaeni, et all, 

2023) denagn judul Model Pembelajaran Numbered Head Together Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa Sekolah Dasar. Dari hasil penelitian tersebut mengemukakan bahwa terjadi 

peningkatan skor post test pada kelas yang menggunakan model LAPS-Heuristik Dapat 

disimpulkan “ada pengaruh model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) terhadap Hasil 

Belajar IPS Siswa Kelas V di SDN 43 Ampenan tahun ajaran 2022/2023”. Dengan rata – rata niali 

kelas eksperimen sebesar 78,50 dan nilai rata – rata kelas kontrol sebesar 73,12. Penelitian serupa 

dilakukan oleh (Yenni Fitra Surya, 2018) dengan judul Penerapan Model Numbered Head 

Together Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPS Kelas IV SD. Hasil penelitian tersebut 

mengemukan bahwa Pembelajaran kooperatif tipe numbered head together (NHT) dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS materi Sumber Daya Alam (SDA) di 

kelas IV SD Negeri 009 Langgini. Dari hasil penelitian terdahulu diatas sesuai dengan pendapat 

yang dikemukakan oleh ((Sari, 2018), bahwa model pembelajaran Numbered Head Together 

mempunyai ciri khas yaitu guru memanggil seorang siswa dikelompok masing-masing tanpa 

memberi tahu siswa untuk mewakili kelompoknya tersebut kedepan kelas untuk menyajikan hasil 

diskusi yang telah mereka lakukan bersama dengan kelompoknya, sehingga sangat berdampak 

pada peningkatan hasil belajar siswa.  

Berdasarkan uraian latar belakang dan hasil-hasil penelitian terdahulu maka kelompok PLP 

di SD Kristen Patti dalam melaksanakan program pengenalan lingkungan persekolan sekaligus 

melaksanakan penelitian dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Numbered Head Togethe 

(NHT)Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas V SD Kristen Patti’ 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang  difokuskan 

pada situasi kelas. Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam 

kelasnya sendiri melalui refleksi diri dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru, 
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sehingga hasil belajar siswa  jadi  meningkat  (Aqib,  Zainal:2010).  Terdapat empat tahapan yang 

lazim dilalui, yaitu: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subjek Penlitian 

Tindakan Kelas ini adalah siswa kelas IV SD Kristen Patti yang berjumlah 17 siswa. Dengan 

jumlah siswa laki –laki 7 anak dan siswa Perempuan 10 anak. Penelitian dilakukan sebanyak dua 

siklus, setiap satu siklus terdiri  dari  dua  kali pertemuan.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pemerolehan hasil penelitian merujuk pada pemerolehan nilai rata- rata yang dicapai 

ketika tes akhir siklus I dan siklus II. Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head 

Together ini merupakan salah satu model pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk saling berbagi ide-ide dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat, sehingga 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Sudarta et al, 2019). Dengan demikian maka dapat 

dikatakan bahwa penerapan model pembelajaran Numbered Head Together berhasil, yang dapat 

dibuktikan dari hasi tes awal siswa, tes akhir siklus I dan tes akhir siklus II.   

Bertolak dari deskripsi hasil-hasil penelitian yang terdiri dari hasil belajar siswa pada tes 

awal, tes akhir siklus I dan tes akhir siklus II, terlihat bahwa terjadi peningkatan hasil belajar. Dari 

hasil tes awal pada siswa kelas V SD Kristen Patti  padas tes awal : 2 siswa yang mendapat nilai 

75, 3 siswa mendapatkan nilai 70, 2 siswa mendapatkan nilai 50, 1 siswa mendapatkan nilai 45, 5 

siswa mendapatkan nilai 40,  3 Siswa mendapatkan nilai 35, 1 Siswa mendapatkan nilai 30 . 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 5 (29,41%) siswa yang memperoleh nilai ≥ 70. 

Sedangkan 12 (70,58%) siswa yang memperoleh nilai ≤ 70. Mengalami penungkatan pada siklus 

1 yang akan dijabarkan sebagai berikut, 4 siswa mendapat nilai 80, 2 siswa mendapat nilai 75, 6 

siswa mendapatkan nilai 70, 3 siswa memperoleh nilai 50, 2 siswa memperoleh nilai 45. Dengan 

demikian dapat dikatan bahwa 12 (70,58%) siswa yang memperoleh nilai ≥ 70 dan 5 (229,51 %) 

siswa yang memperoleh nilai≤ 70. Pada siklus II terjadi peningkatan pada hasil belajar siswa kelas 

V SD Kristen Patti yaitu: 1 siswa memperoleh nilai 95, 4 siswa memperoleh nilai 90, 6 siswa 

memperoleh nilai 85, 1 siswa memperoleh nilai 80, 3 siswa memperoleh nilai 75, 2 siswa 

memperoleh nilai 70. Dengan demikian dapat dikatan bahwa 17 (100) siswa yang memperoleh 

nilai ≥ 70 dengan nilai rata-rata secara klasikal 82,94. Dengan demikian pembelajaran IPS dengan 

penerapan model pembelajaran Numbered Head Together pada materi keragaman suku bangsa 
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dan budaya dapat dikatan terlah berhasil sebab semua siswa sudah memperoleh nilai yang sesuai 

dengan KKM yang ditentukan.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terlihat bahwa hasil tes yang diperoleh siswa 

mengalami peningkatan, yaitu nilai rata-rata tes awal 49,41, meningkat pada siklus I setelah guru 

menerapan model pembelajaran Numbered Head Together pada pembelajaran dengan nilai rata-

rata 66,47. Hasil belajar siswa meningkat pada siklus II dengan nilai rata-rata siswa meningkat 

menjadi 82,94. Selain hasil belajar siswa, hasil observasi dan hasil wawancara juga menunjukan 

bahwa pada umumnya siswa, dan guru sangat tertarik dengan penerapan model pembelajaran 

Numbered Head Together (NHT) pada materi leragaman suku budaya bangsa. Alasannya adalah 

pelaksanaan pembelajaran di kelas dapat membantu siswa dalam proses pembelajaran dan lebih 

efektif dalam memotivasi siswa serta mendorong siswa untuk dapat melaksanakan penerapan 

model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) pada materi keragaman suku bangsa dan 

budaya. Dengan demikian dapat disimpulkan penerapan model pembelajaran Numbered Head 

Together (NHT) meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS SD Kristen Patti. 

Berikut adalah peningkatan nilai rata-rata kelas yang dijabarkan pada tabel dibawah ini.  

Tabel 1. Peningkatan Nilai rata-Rata Pada Siswa kelas IV SD Kristen Patti  

 Nila Rata-Rata 

Hasil Tes Siswa Tes Awal Siklus I Siklus II 

 49,41 66,47 82,94 
 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran Numbered Head Together (NHT) dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV 

SD Kristen Patti dengan materi keragaman suku bangsa dan budaya dikatakan berhasil.  Serta 

dengan penerapan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa yang terlihat sebagai berikut, tes awal 49,41 menjadi 66,47, pada siklus I dan 

mengalami peningkatkan pada siklus II 82, 94. 

Dari kesimpulan di atas maka saran yang dapat sampaikan yaitu Guru kelas kiranya dapat 

memanfaatkan penerapan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) sebagai salah 

satu model pembelajaran dalam penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran karena telah 

terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS dengan baik.  Serta agar 

supaya proses pembelajaran dapat menyenagkan maka kepala sekolah dan guru-guru sebagai 
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pemegang kendali dalam proses pembelajaran hendaknya dapat meneapkan model-model 

pembelajaran yang inovatif agar supaya dapat merangsang siswa dalam proses pembelajaran dan 

dapat meningkatan kemampuan siswa secara kongnitif, afektif dan psikomotor.  
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